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ABSTRAK

Perbedaan pandangan antara as-Syafi’l dan Abu Hanifah didasarkan padaperbedaan
dalam memahami konsep khamr yang terdapat dalam metode ijtihad mereka. Tanpa melihat
apa yang melatar belakangi perbedaan bagi kedua tokoh yang berbeda aliran, tentunya tidak
diketemukan solusi yang relevan dengan perkembangan zaman. Mengingat permasalahan ini
kontemporer meski obyeknya sudah dikenal sejak zaman pra Islam. Para ahli dibidang kimia
dan farmasi memandang bahwa segala jenis bahan makanan yang mengandung karbohidrat
dan gula dapat menghasilkan alcohol jika telah difermentasi oleh pengaruh rai yang banyak
di udara. Secara alamiah proses ini biasanya menghasilkan kadar alcohol sekitar 7% dan
maksimum 12%, pada tape ketan atau ubi jalar sekitar 4%.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library research), dan
penelitian bersifat deskriptif, analitik, dan komparatif. Adapun data yang didapat dari data
primer dan data sekunder, dan dari data yang terkumpul, kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode deduktif dan metode komparatif. Kajian ini menggunakan pendekatan
sosio histories yaitu hasil interaksi kedua tokoh dikaji dengan lingkungan sosio-kultural yang
mengitarinya.

Bagi as-Syafi’i  khamr adalah segala jenis minuman yang memabukkan tanpa
pandang bulu dari segi bahan maupun akibatnya, dan hukumnya haram. Sedang khamr
menurut Abu Hanifah adalah perasan snggur yang mendidih, haram hukumnya diminum
sedikit atau banyak, memabukkan atau tidak. Tetapi minuman jenis lain walaupun berpotensi
memabukkan keharaman dilihat dari kadar mabuknya saja. Mengidentikkan alcohol dengan
khamr adalah harus dianggap sama dengan khamr yaitu haram. Sedang alcohol secara
proporsional sebagai zat kimia multifungsi hukumnya boleh. Alkohol bisa disebut khamr jika
telah bercampur dengan zat cair lain, yang lazimnya dapat memabukkan.

Key word: khamr, alkohol, minuman haram, hukum Islam
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januan 1988 Nomor: 157/1987 dan

0593b/1987.
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II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Makanan atau fo'wm dalam bahasa al-Qur'an adalah sesuatu vang
dimakan atau dicicipl. Karena itu "minuman” juga termasuk dalam pengeriian

I
ta'am.”’

Dalam hal in1 al-Qur'an menganggap kata kerja makan dan minum

sebagai perbuatan yang sama seperti yang terdapat dalam al-Qurian :
i il 4k oy (e e pSiline il (5 J 35y gl Jumilal
. oa dd jo o) et e alld danday o e
Pada dasamya segala sesuatu yang ada di dunia int halal untuk

dimakan, baik yang dihasilkan oleh alam maupun melalui proses usaha manusia

seperti minuman yang dihasilkan dari perasan buah-buahan :
3}, an;ua_jﬂé‘.neﬂél;ggﬂ\)k

Bahkan Allah mengecam mereka yang mengharamkan rezeki halal yang

dipersiapkan Allah bagi manusia. Allah befirman :
al ‘a_ﬂa.'al A JJY)\;JelJ;MAe'L;é@jJOAﬁI d_.).'l\L.o\,z:l_.ﬁ__)\ J&

4, u_gjﬁﬂ AK!'I(AQ

RV Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an,cer. I],, (Bandung, : Mizan, 1996),
him. 157.

*' Al-Bagarah (2) : 249.
* A}-Bagarah (2) : 29.

O Yunus (10) : 59.
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Meski terdapat kebebasan untuk mengkonsumsinya naniun niasih ada
kriteria yang harus dipenuhi yaitu makanan itu harus halal atau dan baik. Karena
di samping makanan yang berguna bagh manusia juga’ terdapat makanan yang
dapat memberikan dampak negaiif bagi jiwa raganya. Rincian pengharaman ini
tidak jarang menvebabkan perselisihan di kalangan ulama, baik disebabkan oleh
perbedaan penafsiran ayat-ayat maupun pentlaian kesahihan aan makna hadis-
hadis nabi saw.

Demikian halnya dengan jenis minuman, di samping minuman yang
bermanfaat juga ada jenis minuman yang bisa berdampak negatif bagi manusia.
Dampak negatif ini bisa disebabkan oleh najis, mendatangkan mudarat dan
memabukkan. semua minuman yang mengandung ketiga kriteria ini sudah barang
tentn diharamkan dalam Islam kecuali ada aspek lain yang membolehkan seperti
kemudaratan..

Pada dasamya keharaman khamr dalam Islam merupakan satu ketentuaﬁ
yang pasti (gat’i) dan telah disepakati oleh para ulama dari berbagat mazhab dan
aliran. Hal imi didasarkan pada nas-nas al-Qur’an terutama ayat yang terakhir

diturunkan Allah berkenaan dengan khamr yakm firman Allah:
oo 3 Jas (g ua e')’jx‘i_j a5 parall 5 jaddileill gial Cpdiiledtl
Iy ealds laSla.‘ o saitald

‘ Meskipun hal itu dipandang gar'i, namun di kalangan ulama terdapat

perbedaan pendapat dalam menjelaskan hakekat minuman keras yang disebut

Y Al-Maidah (5) : 90.



khamr itu, khususnya antara al- Syafi’i dan Abu Hanifah. Menurut al-Syafi’i
segala jenis minuman yang memabukkan dianggap sebagai khamr tanpa
membedakan dart bahan apa minuman itu dibuat. Selanjutnya ditegaskan pula
bahwa segala jenis minuman vang memabukkan bila diminum banyak menjadi
haram pula jika diminum dalam ukuran sedikit. Sementara Abur Hanifah hanya
menyepakati kcharaman khamr vang terbuat dan angeur (Casir al-‘ined),
sedangkan minuman vang selain dari itu (lazim disebut nabiz) keharaman hanya
tergantung dalam kadar memabukkan saja, tapi jika diminum dalam kadar yang

tidak memabukkan maka tidak diharamkan.® Bertolak dari pandangan kedua

tokoh di atas, bagaimana status hukum alkohol yang merupakan komponen dalam
minuman keras. Apakah penggunaan alkohol dihukumi sama dengan khamr
sebagaimana pendapat asy-Syafi’i, atau keharaman.itu hanya dilihat dari kadar
memabukkan untuk untuk alkohol yang dihasilkan dan selain anggur
scbagaimana pendapat Abu Hanifah. f

Perbedaan pandangan kedua tokoh di /;tas, didasarkan pada perbedaan
dalam memahami konsep khamr yang terdapat/ dalam metode 1jtihad mereka.

/

Tanpa melihat apa yang melatar belakangi p?f;rbedaan bagi kedua tokoh yang

!

berbeda aliran” tersebut tentunya tidak aken ditemukan solusi yang relevan

dengan perkembangan zaman. Mengingat pe masalahan ini termasuk masalah

* Tbn Rusvd, Bidavah al-Mujiahid wa Nilayah al-Mugtashi, (Beirut : Dar al-
Fikr, tt) Juz. 1. hlm. 345,

» As-Syafi’t adalah ‘keiompok ahl ai-Hadis sedangkan Abu Hanifah daci
kelompok ahl al-Ra'vi, Lihat TM. Hasbi al-Shiddieqy. Pengantar Hukum Islam, cet. V1,
(lakarta: Bulan Bintang, [980), Hlm. 98.



kontemporer meski objeknya sudah dikenal sejak zaman pra Islam. Sebagaimana
telah dibuktikan oleh para ahli di bidang kimia dan farmasi memandang bahwa
pada ‘segaia jems  bahan makanan yang mengandung karbohidrat dan gula dapat
menghasilkan alkohol,” jika telah mengalami proses fermentasi olch penoaruh
ragi vang banyak di udara. Secara alamiah proses ini biasanva menghasitkan
kadar alkohol sekitar 7% dan maksimum mencapai 12%, pada tape ketan atau ubi
biasanya sekitar 4%_9)

Sejalan dengan pendapat asy-Syafi’i, jika alkohol diidentikkan dengan
khamr, maka tidak sedikit obat-obatan dan minuman segar baik tradisional
maupun modern yang tidak tergolong dalam minuman keras, yang sudah biasa
dikonsumsi oleh sebagian besar umat Islam dewasa ini harus dihukumi haram,
kecuali dalam keadaan darurat.

Dari keterangan di atas, penelii akan menelusuri dan akan
membandingkan pandangan mereka mengenai hakekat khamr dalz;!m Islam.

Penelitian -ini sangat menarik sebab mereka sama-sama dari aliran s[_mni_w) Di

samping itu juga mereka mempunyai sudut sistem ijtihad yang berl’peda dalam

® Sedangkan untuk memperoleh alkohol di bidang industri dan pengobatan di
peroleh melalui sinfesis dan efilen dan asam sulfat arau hidroksi etilen paia temperajur
tinggi, kemudian membentuk azeotrop dengan air selama proses destilasi sehingga
konsentrast maksimum allkohol adalah 94.4%. Lihat Dollery SC. Therapeutic Drug,
{London : Curchill Livingstone, 1991}, hlm. E 79 - E 82. .

) Ahmad Mursvidi, Obat dan Kesehatan bagi Seorang Musﬁm (Makalah
Seminar Obat, Makanan dan Minuman : Tinjauan Hukum islam, SMF Farmast UGM, 17
Agustus 1989), hlm, 5.

ML Muslehuddin, Filsafar Hukum Islam  dan Pemikiran Orientalis, Srudi
Perbandingan  Sistem  Hukum  Islam, Ahh bahasa Yudian Wahyudi Asmi, dkk
(Yogyakarta : Tiara Wacana, 1999), hiin. 55.



melihat permasalahan hukum.'"

B. Rumusan Masalah
Dari penelitian di atas. maka dapat dirumuskan pokok masalah untuk
penclitian ind yaitu
1. Bagaimana pandangan al- Syafi’i dan Abu [lanifah mengenat hakekat
khamr 7

2. Bagaimana hukum penggunaan alkohol korelasinya dengan khamr ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.Tujuan
a. Mengungkap dan menelaah secara konprehensip pemikiran antara
al- Syafi’i dan Abu Hanifah tentang hakekat khamr.
b. Mengetahui dan memahami sejauh mana relevansi pemikiran al-
Syafi’i dan Abu Hnifah mengenai hakekat khamr.
2. Kegunaan Penelitian
4. penelitian imi akan memberikan konstriubsi yang cukup signifikan
terhadap hukum Islam.
b. Untuk memperluas khazanah keilmuan, khususnya tentang

alkoho! dalam merespon problematika yang ada di masyarakat.

M Atho” Mudzhar, Membaca Gelombeang fitilad, (Yogyakarta : Titian Tlahi Press,
1998), him. 74-80,



D. Telaah Pustaka

Sejauh ini kajian tentang kedua tokoh yang diteliti yaitu asy-Syafi’i dan
Abu Hanifah sudah banyak dilakukan, namun penchitian terscbut terkadang tidak
dilakukan secara bersamaan. Bahkan untuk vang lebih spesifik lagi, penyusun
tidak menjunipai wacana vang mengkomparasikan pendapat keduanya, seperti
yang penyusun teliti vaitu alkohol daiam lIsiam. Tell'iebih lagi dalam kitab-kitab
figh klasik baik yang berasal dari para pengikut atau dari mazhab lain. Berikut im
akan disebutkan kitab-kitab figh dan usul figh terkait dengan studi yang akan
diteliti antara lain adalah :

Al-Umm  yang disusun langsung oleh asy-Syafi’i dan merupakan rujukan
pertama dalam 1nazhab asy-Syafi’i. Pada bab hudud dan at’imah (makanan)
beliau dengan tegas mengharamkan segdla jenis minuman yang memabukkan baik
diminum seditit atau banyak.

Ar-Risaiuh sebagai kitab usul figh yaig pertama kali dikarang olah al-
Syafii, kitab ir_f{i akan dijadikan pedoman bagi penyusun berkenaan dengan
pendapat beliaif/{ tentang khamr. Daldm kitab ini, beliau dalam menétapkan hukum
bagi setiap mifnuman yang memabukkan menggunakan metode giyas.

Ahfm?m al-Qur’an karangan Abu Bakar Ahmad bin Al al-Jassas. Disini
dijelaskan teitang pendapat-pendapat Abu Hanifah yang berhubungan dengan
pendapat beliau mengenai khamr. Dalam kitab imi dijelaskan pendapat Abu
Hanifah ‘men;_’,enai hakekat khamr disertai dengan alasan-alasan vang akurat,

Usul al-Sarakhsi  karangan Imam as-Sarakhsi.yang merupakan ahli usul

mazhab Hanafi, dalam kitab ini membahas tentang metode istidlal Abu Hanifah



dalam beristimbat hukum.

Sedangkan untuk wacana kontemporer, penyusun akan mengkaji Malik
B. Badri (1992) Islam dan Alkoholisme (pengobatan bagi -pecandu Alkohol).
Penjelasannya mengenai pendekatan terfiadap kemabukan dan alkoholisme dalam
hukum Islam dan hubungannya dengan tcknik pengobatan bcgitu cemerlang.
Meskipun karya ini lebth menitik beratkan pada k:;ljian historis mengenai
keberhasilan Islam dalam mengkampanyekan anti khamr.

Mustafa K.8 (1983) dalam bukunya Alkohol Dalam Pandangan Islam
dan Ahli-ahli Kesehatan. Dalam buku ini dijelaskan tentang proses pembuatan
alkohol serta dampak yang ditimbulkan oleh alkohol. Dan  cenderung
mengidentikkan alkoho! dengan khamr.

Sebagai bahan telaah pustaka kitab-ditab dan buku-buku di atas sangat
membantu penyusun untuk penclitian tentang alkohol. Di sinilah letak
ketertartkan penyusun untuk membahas tentang alkohol dalam Islam dengan

mengkomparasikan pendapat asy-Syafi’i dan Abu Hanifah.

E. Kerangka Teoretik

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang berfungsi sebagai petunjuk dan
media Komuniksi serta sumber hukum vang tidak ada pertentangan dalam
menerimanya sebagai hujjah. Sejak awal pertumbuhannya telah ada pilak-pihak
yang belrpcndirian bahwa aturan vang ada dalam al-Qur’an 1tu tidak bolch terkena
intervensi akal manusia, karena i1a adalah kebenaran vang mutlak yang hanya

diatur oleh wahyu, namun pandangan ini hanya bersifat utopis karena kenvataan



bahwa ayat al-Qur’an yang mengandung elemen hukum itu sedikit sekali (sekitar
. 12y . . . - . .
275-500 ayat), ™ itupun sebagian besar berkaitan dengan ibadah ritual, terlebih

lagi aspek-aspek vang dihasilkan zaman modern. sehingga untuk merealisasikan
kcbutuhan umat ini diperlukan penafsiran yane bersifat m]’w/.r dengan bantuan as-
Sunnah untuk mengistimbatkan sebagian hukum-hukum dan  al-Qur’an, di
samping metode 1stimbat hukum yang sudah disepakati Ulama.

Dengan demikian, sifat al-Qur"a_n dalam menjelaskan huku;n secara
ifmali {(universad) ini adalah merupakan suatu rahmat dari Allah agar manusia

terhindar dari kesulitan. Hal ini sesuat pula dengan apa yang dianut oleh prinsip

as-Sunnah ;
sl | aym gl gaiaiDld 1390 aa gla gepaiad D (il ji (a5 i

RANSPIN LIS I ST SO TE VEN IR J I R WP IR T

Allah swt sebagai Musyarri” memiliki kekuasaan menundukkan hamba-
hambaNya untuk senantiasa bisa beribadah kepadgNya. Agar tidak terjadi
kekeliruan maka dia membuat aturan-aturan khusus yang discbut dengan syari’at
demi kemaslahatan manusia. Tentunya syari’at itu disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan potensi yang dimiliki seorang hamba, karena pada dasammya
syari‘ah itu bukan untuk kepentingan tuhan melainkan untuk kepentingan manusia
itu sendiri. Qleh karena itu Allah swt, memberikan empat alternatif hukum bagi

perbuatan manusia, yakm positif (wajib}, cenderung ke positif (sunah), netral,

"2 bid, him. 92

1) As-Sayid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Beirut ; Dar al-Fikr, tt), IX: 17



cenderung ke negatif (makruh) dan negatif (faram). Untuk realisasi kelima
keempat alternatif itu selanjutnya Allah swt memberikan hukum keharusan yang
di scbut dc'ngan ‘uzimah yakni keharusan untuk melakukan yang positi{ dén
keharusan untuk meninggalkan vang negatif. H)

Namun tidak scrua keharusan itu dapat di lakukan manysia, mengingat
potensi dan kemampuan yang dimiliki manusia itu berbeda-beda. Sehingga jika di
paksakan akan mengalami kesulitan, dalam kondisi ini Allah membertkan hukum
rukhsah yaitu keringanan-keringanan tertentu dalam kondisi tertentu pula,
schingga bisa dikatakan bahwa keharusan melakukan ‘azimah seimbang dengan

kebolehan melakukan rukhsah. '

Begitu juga dengan kondisi yang membahayakan bagi eksistensi
kehidupan manusia atau yang lazim disebut darurat, dalam kondisi semacam ini
ketentuan hukum yang telah di tetapkan menjadi terhapus. Dengan adanya
musyaggat atau kesulitan akan mendatangkan kemudahan atau keringanan, .'!jan
dengan adanya mudarat muncul penghapusan hukum. Dengan demikian, k¢dua
hal ini akan mendatangkan kemaslahatan bagi kehidupan menusia, dan (]alam
kondisi ini keduanya tidak mempunyat perbedaan.'ﬁ) f

Maka kalau diteliti semua ajaran syari’at Islam dan dari penj%:la‘san-

penjelasan usul figh yang merupakan azas hukumnya maka akan me-:ngarah

") Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Usulivah dan Fighivah, Pedoman Dascr daiam
Istimbat Hukum, cet. Il (Jakarta : Rajawali Pers, 1997), him. 124,

") Wahbah az-Zuhatli, ANadriyat darwriviah  asy-Svar 'ivah, (Berrut © Muassalah
Risalah, 1982}, him. 40.

% Ibid, him. 218.



kepada tiga aspek, pertama mendidik individu agar menjadi sumber kebaikan bagi
masyarakat dan jamaah. Kedua, agar tercipta keadilan bagi jamaah atas dasar
jalinan arqidah dan sosial maupun kcadilan dengan non muslim atas dasar
hubungan sosial. Ketiga, tujuan akhir dari setiap pengaidangan hukum dalam

. 17
svara® yaitu kemaslahatan, "

Karena ttu konsep  maslahah merupakan titik kendali (controf
accentuation) dalam perlaku hukum Islam, apakah itu karena kesulitan atau di
sebabkan kemudharatan Menurut Ali Yafie dalam kajian aft! al-ijtihad ada
beberapa jenis maslahah :

1. Maslahah yang diakui ajaran syari’ah yang terditri dari tiga tihgkat,‘
yaitu ;

a. Daruriyyah (bersifat mutlak) karena menyangkut komponen
kehidupannya sendiri sebagai manusia, yaitu menyangkut
terpelihara dirinya (jiwd, raga dan kehormatannya) akal fikiran,
harta benda, nasab keturunan dan kepercayaan agama, yang biasa
disebut dengan «/-kulliyyat al-khamsah vyang menjadi dasar
maslahah.

B. Hajiyvah (kebutuhan pokok) untuk menghindari kesulitan dan
kemelaratan dalam kehidupannya,

¢. Tuhsiniyyah (kebutuhan pelengkap) dalam rangka memelihara

sopan sanfun dan tata krama dalam kehidupan.

') Dablan Idhamy, Karckeeristile Hukunr Istam, (Surabaya : Al-Tklilas, 1994),
hlm. 18-20.



2. Maslahalt yang tidak diakui ajaran syari’ah, yaitu kepentingan vang
bertentangan dengan maslahah yang diakui terutama dalam tingkat

pertama.

[#5]

. Maslahalh vang tidak tertkat pada jenis pertama dan kedua,
Sementara Hu mengenat sesuatu dapat dikatakan maslahah Amir Mualhm
dan Yusdani mengutip pendapat al-Buti menyatakan bahwa ada lima kriteria yang
harus di perhatikan dalam menentukan kemaslahatan, yaitu; a) memperioritaskan
tujuan-tujuan syara’; b) tidak bertentangan dengan al-Qurian; c) tidak
bertentangan dengan al-sunnah; d) uidak bertemangan dengan prinsip giyas; €)

memperhatikan kemaslahatan yang lebih besar.!»

Lebih dart 1tu; kajian terhadap alkohol dalam Islam, terdapat dua aspek
yang utama, Pertama, sejarah khamr dalam dunia Islam. Kedua; hubungan khamr
dengan alkohol.serta n?anfaatnya bagi masyarakat. Adapun teori mengenai
alkohol hubungannya djengan khamr dalam Islam, terdapat dua paradigma yaitu
(ta’wil) yang mcliputi’pemaknaan yang secsuai dengan hakikat kebenaran, yang
diakui oleh mereka sgrta memiliki otoritas di bidangnya dan makna yang dipilih

f
telah dikenal oleh b,/a.hasa arab klasik, kemudian (giyas) yang meliputi ‘iflat dari

alkohol itu sendiri.™®

™Y Al Yafic. Konsep-Konsep Istihsan, istislah dan al-‘Ammah, dalam Budhy
Murawar — Rachman (ed), Kontekstualisasi Dolurin Islam Dalam Sejarah, (Jakarta :
Paramadina, 1995), hln. 366.

% Amir i\;Iuallim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam,
(Yogyakarta : UIl Press, 1999), him. 39-41.

9 Abu Ishaq al-Syathibi, Al-Minwafagat, (Beirut ; Dar al-Ma'rifah, 1), I : 100.



¥. Metode Penclitian
1. Tenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penclitan skripst ini adalah
penelitian pustaka (Library Research), vang menjadikan bahan-bahan
pustaka sebagai sumber utama, dengan cara mengklanifikasi dan
mensistemasikan data-data yang kemudian diformuiasikan. dengan pokok
masalah yang s.edang dibahas vaitu alkohol dalam Islam. Karena penelitian
tokoh, mak»a ada dua metode vyang fundamenial uniuk memperoieh
pengetahuan tentang tokoh tersebut dan kedua-duanya akan digunakan
secara bersamaan. Pertama adalah penelitian pemikiran dan keyakinan
tokoh tersebut, dan kedua penelitian teniang biografinya dari permulaan
sampai akhir.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, i:.:ma’h'tik dan komparatif, yaitu dengan
memaparkan dan menganalisa serta ‘/:nembandingkan pemikiran al- Syafi’i
dan Abu Hanifah tentang hakikat khau{n.

{

3. Pengumpulan Data /
Karena skripsi ini menggunakan penelitian pustaica, maka pembahasan
dikonstruksikan langsung terhadap literatur-literatur yang ada hubungannya
dengan topik bahasan. Adapun datu-data didapat dari :
a;‘:Data Primer, yaitu berupa ketaja-kitab figh, buku-buku, makaiah yang

secara khusus membahas tentang atkchol dan khamr.

b.Data sekunder, yaitu berupa data-dala pendukung yang secara crat
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memiliki keterkaitan dengan topik yang dibahas.
4. Analisis Data
Dari  data-data yang tcrtkumpul, kcmudian  dianalisis dengan
menggunakan metode deduktif dan metode komparatif. Metode deduktif
vaitu dari dat vang terkumput akan ditarik satu kestimpulan. Dalam term int
analisis terhadap pemtkiran Asy-Syati’t dan Abu Hanifah :néngenai khamr.
Sedangkan metode komparatif adalah membandingkan antara pemikiran
kedua tokoh baik dari segi perbedaan maupun persamaannya.
5. Pendekatan.
Kajian ini menggunakan pendekatan sosio historis yaitu hasil
interaks1 kedua tokoh yang sedang dikaji dengan lingkungan sosio-kultural

yang mengitarinya.

G. Sistematik. Pembahasan

Sebagai usaha untuk memudahkan dalam mengarahkan sknpsi, penyusun
memuat pembahasan sebagai berikut :

BAB I, berist tentang selayang pandang menngenai penelitian ini,
diantarariya; latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan kemudian
dilarjutnkan dengan teladh pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.

IEBAB Il akan melacak tentang alkohol dan hubungannya dengan khamr
dalam Islam. Melalui tinjauan séjarah, bab iniakan melacak pemikiran tentang

khamr dari masa kenabian hingga masa tokoh yvang akan dikay hidup. Disimi akan



ditelaah karaktenistik pemikiran kedua tokoh sebatas khamr, selain itu tidak akan
disinggung dalam penelitian ini.

BAB Ul akan mengulas biograli asy-Syali"i, penclaahan ini akan
meliputi latar belakang keluarga, pendidikan, paradigma pemikiran tentang
khamr.

BAB IV akan membahas biografi Abu Hanifah. Samra halnya dengan
asy-Syalt’i, pada bagian ini akan dibahas biograli Abu Hanifah, Iala.r bclakang
keluarga, pendidikan, paradigma pemikiran dan pandangannya terhadap khamr.

BAB V akan menganalisa kedua pemikiran tokoh di atas, analisa ini,
seperti disinggung dalam metodologi penelitian akan melihat sisi icesamaan dan
perbedaan pemikiran tokoh tersebut.

BAB VI adalah sebagai akhir dari penelitian ift. Dengan kata lain hasil-
hasil dati penblitian ini diringkas secata komprehensif, selebihnya késimpulan
pfenélitiéh ini jupa diharapkan mamph memperlihatkan letak yang signifikan di

¢ntara penclitia iéihﬁya.



BAB VI
PENUTUP

A, Kesimpulan.

Berdasarkan penclitian di atas akhirya penulis  dapat mengambil

kesimpulan sebagal berikut :

t. Bagt asy-Svafi’y, khamr adalah segala jenis minuman vyang
memabukkan, tanpa membedakan antara bahan baku vang saw
dengan bahan baku yang lain, dan hukumnya haram baik diminum
dalam kadaf sedikit étau banyak, apakah menyebabkan mabuk atau
tidak. Sedangkan khamr bagi Abu Hanifah adalah perasan anggur
yang mendidih, - hukumnya haram diminumn dalam kadar sedikit atau
banyak serta memabukkan atau tidak bagi peminumnya. Untuk
minuman jems lain meski mempunyai potensi untuk memabukkan,
keharaman itu h;mya dilihat dari kadar mabuknya' saja.

2. Dengan demik‘{an, mengidentikkan alkohol dengan khamr berarti
semua jenis n,-n/akanan dan minuman yang mengandung unsur alkohol -
adalah harus/i di anggap sama. seperti hukum khamr yaitu haram.
Sedangkan mendudukkan alkohol secara proporsional dalam
statushya sedagai zat kimia multi fungsi, maka hukumnya boleh.
Karena ia bukanlah minuman sehingga tidak bisa disebut khamr,
alkohol bisa; disebut khamr jika telah bercampur dengan zat cair lain,
yang menurtit kelaziman dapat memabukkan. Mengenai penentuan

secara pasti tentang besar kecilnya presentasi campuran alkohol baik



ABSTRAK

Perbedaan pandangan antara as-Syafi’l dan Abu Hanifah didasarkan padaperbedaan
dalam memahami konsep khamr yang terdapat dalam metode ijtihad mereka. Tanpa melihat
apa yang melatar belakangi perbedaan bagi kedua tokoh yang berbeda aliran, tentunya tidak
diketemukan solusi yang relevan dengan perkembangan zaman. Mengingat permasalahan ini
kontemporer meski obyeknya sudah dikenal sejak zaman pra Islam. Para ahli dibidang kimia
dan farmasi memandang bahwa segala jenis bahan makanan yang mengandung karbohidrat
dan gula dapat menghasilkan alcohol jika telah difermentasi oleh pengaruh rai yang banyak
di udara. Secara alamiah proses ini biasanya menghasilkan kadar alcohol sekitar 7% dan
maksimum 12%, pada tape ketan atau ubi jalar sekitar 4%.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library research), dan
penelitian bersifat deskriptif, analitik, dan komparatif. Adapun data yang didapat dari data
primer dan data sekunder, dan dari data yang terkumpul, kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode deduktif dan metode komparatif. Kajian ini menggunakan pendekatan
sosio histories yaitu hasil interaksi kedua tokoh dikaji dengan lingkungan sosio-kultural yang
mengitarinya.

Bagi as-Syafi’i  khamr adalah segala jenis minuman yang memabukkan tanpa
pandang bulu dari segi bahan maupun akibatnya, dan hukumnya haram. Sedang khamr
menurut Abu Hanifah adalah perasan snggur yang mendidih, haram hukumnya diminum
sedikit atau banyak, memabukkan atau tidak. Tetapi minuman jenis lain walaupun berpotensi
memabukkan keharaman dilihat dari kadar mabuknya saja. Mengidentikkan alcohol dengan
khamr adalah harus dianggap sama dengan khamr yaitu haram. Sedang alcohol secara
proporsional sebagai zat kimia multifungsi hukumnya boleh. Alkohol bisa disebut khamr jika
telah bercampur dengan zat cair lain, yang lazimnya dapat memabukkan.

Key word: khamr, alkohol, minuman haram, hukum Islam
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dalam minuman dan yang lainnya, kembali pada keterangan para ahli

farmasi dan kedokteran.

B. Saran

[Palam hal mengkonsums: makanan, umat Islam (-l_iﬁerintahkan untuk
memakan makanan vang hatal dan baik. Dalam syarat Islam sendiri anmara
makanan yang halal dan haram sudah ditcrangkan dengan jelas, namun tetap di
akui bahwa terdapat hal-hal yang status hukumnya kurang jelas (sywbhat), antara
halal dan haram. Meskipun terdapat ketidakjelasan hukum bukan berarti hukum
Islam itu sempit, namun hal yang demikian itu merupakan rahmat dari Allah swt.
Karena tidak semua hukum itu dijelaskan secara langsung dari Allah swt, namun
terdapat hikmah yang terkandung di dalamnya yaitu supaya manusia
menggunakan akal yang merupakan karunia Allah swt yang terbesar, schingga
kemaslahatan manusia akan di peroleh untuk kelangsungan hidupnya.

Mengingat beragamnya asal bahan makanan, minuman dan obat yang
dikonsumsi sehari-hari, bisa saja hukumnya halal, haram atan syubhat, apalagi di
zaman modem yang semuanya bisa terjadi, maka :

1. Setiap umat Islam perlu kiranya mengetahui jenis dan asal bahan
yéng dikonsumsi, hal ini‘ bisa di lakukakan dengan pencantuman
nama bahan (komposisi) dan kadar alkohol - jika memang
mengandung unsur alkohol — dalam setiap produksi makanan atau
obat-obatan.

2. Untuk menentukan kepastian prosentasi alkohol yang terkandung

dalam setiap makanan atau obat, vang dapat memabukkan atau tidak,



sangat dibutuhkan peranan orang yang memang benar-benar ahli di
bidangnya, terutama para ahli kimia farmagi sehingga penetapan
hukum pada masalah yang bersangkutan sangat proporsional,
sehubungan dengan keberadaan alkohol deingan segala fungsi dan
dampak negatif yang ditimbulkan, sehingga ada sebagian masyarakaz
yang tidak mau mengkonsumsi bahan-bahan yang mengandung unsur
alkohol, maka untuk menyclesatkan persoalan terscbut harus ada
usaha dengan sunguh-sungguh (berjihad) dari para apotiker Muslim
untuk mencari pengganti alkohol dan membuat formula obat bebas

atkohol.
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pada 30 Mei 1954 M/30 Ramadahan 1375 11

Pada tahun 1936 M, Amin di wnjuk sebagas staf pengajar pada
Universitas  Kairo Mesir. Di perguruan linggi ini sclama lebik dari 10 tahun
(1936-1946) behau memnjabat sebagai Guru Besar dalam bidang Sastra Arab.
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penulisan sejarah lslam modern.

2. BATHAQI

Beliau adalah ahli hadis dari kalangan Syafi’iyah, dengan nama lengkap
Ahmad ibn al-Husen ibn Ali, Abu Bakar al Baihaqi, lahir pada tahun 994 M
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4. HASBI AS SHIDDIEQY.

Nama lengkapnya Tengku Muhammad Hasbi As Shiddieqy lahir di
Lhokseumawe Aceh Utara pada tahun 1904 M/ 1321 H dan meninggal pada tahun
1975 M 1492 H. pada tahun 1960 beliau di angkat scbagai guru Besar ilmu Hadis
dan di kukuhkan pada tahun 1962,
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Karangan beliau diantaranya adalah 7afsir ol Qur'an al Majid al Nur
(30 Jilid), Tafsir al Bayan (4 Juz 2 Jilid), Sejarah dun Pengantar ilmu al Qur ‘an-
Tufsir, Sejarah dan Pengantar (lmu Hadis, 2002 Mutiara Hadis (8 1ilid).

5. IBNU ABBAS
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Nama lengkapnya Abdullah ibn Abbas ibn Abdul Mutthallib al Quraisy
al Hasvinm, dengan julukan Jurjuman ol (h'ao. Lahic di Mekkah dua tahun
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dalam satu kitab yaitu Farh af-Bari Syarh al-Bukhari, yang disusun pada 817 H.
da;; masth banyak lagi kitab-kitab hadis yang dikarangnya, diantaranya ; Tahzib
al-Tahzib, Lisan al-Mizan dll.
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